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ABSTRAK

Rivaldo : Analisis Biaya Operasional Penambangan Batubara Tambang
Bawah Tanah menggunakan Metode Full Costing dan Variabel
Costing di CV. Tahiti Coal THC-04 Sawahlunto, Sumatera
Barat

CV. Tahiti  Coal adalah salah satu  perusahaan  yang
bergerakdalambidangpertambanganbatubara ~ menggunakanmetode = tambang
bawah tanah. Berdasarkan pengamatan dilapangan terdapat permasalahan
padawaktutunggualat(delay)sertaprosespemuatandanpengangkutanbatubara, biaya
perawatan alat dan perawatan stope atau lombong di THC-04 sangatlah banyak
sedangkan  jumlah  stope  atau  lombong  yang aktif  hanya
sedikit.Selanjutnyabanyaknyapekerjayangbreakdown atau ~ menunngu untuk
dilakukannya waktu penggalian kembali, dengan banyaknya jumlah pekerja
tersebut akan berpengaruh terhadap biaya. Dengan banyaknya hambatan yang
terjadi akan menimbulkan dampak terhadap tingkat produktivitas batubara,
berdasarkan hal tersebut maka sangat perlu dilakukan analisis biaya operasional
terhadap kegiatan penambangan di THC-04 tersebut agar dapat meminimalisir
pengeluaran dengan kata lain perusahaan tidak mengalami kerugian. Penelitian ini
dilakukan untuk mendapatkan hasil biaya operasional dan hasil keuntungan di CV.
Tahiti Coal pada bulan Januari-Mei 2023.

Berdasarkan hasil analisa data produksi yang dilakukan diperoleh data
sebagai berikut. Pertama, biaya operasional produksi pada tahun 2023 dari bulan
Januari-Mei menurut metode full costing yaitu sebesar Rp 465.619.000.
Sedangkan biaya operasional produksi tahun 2023 dari bulan Januari-Mei
menurut metode variabel costing yaitu sebesar Rp 423.290.000.Kedua, hasil
keuntungan dari metode full costing didapat keuntungan sebesar Rp 275.136.850.
Sedangkan, dari metode variabel costing didapat keuntungan sebesar
Rp211.643.200. Ketiga, Dari kedua metode yang digunakan dalam perhitungan
biaya operasional dalam produksi batubara di di CV. Tahiti Coal, metode full
costing lebih baik dibandingkan dengan metode variabel costing karena hasil
perhitungan dengan metode full costing mendapatkan keuntungan yang lebih
banyak dibandingkan metode variable costing dan rincian biaya operasional
selama produksi jelas karena merincikan semua biaya-biaya selama
produksiberlangsung.

Kata Kunci : biaya operasional, full costing, variabel costing



ABSTRACT

Rivaldo : Analysis of Operational Costs of Underground Coal Mining
using Full Costing and Variable Costing Methods at CV. Tahiti
Coal THC-04 Sawahlunto, West Sumatra

CV. Tahiti Coal is a company engaged in coal mining using underground
mining methods. Based on observations in the field, there are problems with
equipment waiting times (delays) as well as the process of loading and
transporting coal, the costs for equipment maintenance and stope or stope
maintenance in THC-04 are very large, while the number of active stopes or
stopes is only small. Furthermore, the number of workers who are breaking down
or waiting for excavation to be carried out again, with this large number of
workers will have an impact on costs. With the many obstacles that occur, it will
have an impact on the level of coal productivity, based on this, it is very necessary
to carry out an analysis of operational costs for mining activities in THC-04 in
order to minimize expenses, in other words the company does not experience
losses. This research was conducted to obtain operational cost results and profit
results at CV. Tahiti Coal in January-May 2023.

Based on the results of the production data analysis carried out, the
following data was obtained. First, production operational costs in 2023 from
January-May according to the full costing method are IDR 465,619,000.
Meanwhile, production operational costs in 2023 from January-May according to
the variable costing method are IDR 423,290,000. Second, the profit results from
the full costing method obtained a profit of IDR 275,136,850. Meanwhile, from the
variable costing method, a profit of IDR 211,643,200 was obtained. Third, from
the two methods used in calculating operational costs in coal production at CV.
Tahiti Coal, the full costing method is better than the variable costing method
because the calculation results using the full costing method get more profits than
the variable costing method and the details of operational costs during production
are clear because they detail all costs during production.

Keywords : operating costs, full costing, variabel costing
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberhasilan suatu negara dalam mencapai tujuan dan cita-cita,
sangatdidukung oleh potensi-potensi yang ada di dalam negara itu sendiri
antara lainsumber daya alam dan sumber daya manusia. Salah satu sumber
daya alam yangditemukan diindonesia adalah batubara, potensi batubara
diindonesia tersebar luasdibeberapatempat, terutama dipulau Sumateradan
Kalimantan.

Menurut Irwandy 2014, batubara dikenal jugasebagai “emas” hitam.
Masyarakat mengenalnya sebagaibatu hitam yang bisa terbakar. Hal itu tidak
salah karenatampilan dilapangan menunjukkan perbedaan kontrasantara
batubara dan batuan sekitarnya.Batubara didefinisikan oleh beberapa ahli dan
memilikibanyak pengertian di berbagai buku atau referensi. Dikomunitas
industri, definisi ini lebih spesifik lagi, yaitubatuan yang pada tingkat kualitas
tertentu memiliki nilaiekonomi.

Sebelum melaksanakan kegiatan penambangan, perlu dibuat suatu
rencanaanggaran biaya penambangan. Tujuannya agar dapat memberikan
gambaran biayayang akan dikeluarkan oleh perusahaan untuk kegiatan
penambangan. Salah satubiaya kegiatan penambangan yang harus

direncanakan adalah biaya operasionalpenambangan.
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Secara umum biaya operasional didefinisikan sebagai segala macam
biaya yang harusdikeluarkanagar proyekpenambangandapat beroperasi/berjalan
dengannormal.

Denganadanyakegiatananalisisbiayaoperasionalpenambangan  tersebut
diharapkan pihak perusahaan dapat melakukan
kegiatanpenambangansecaraterstruktur dan terorganisasi.

Pengertian biaya operasional menurutJopie yusuf (2006:33)dalam (K.
M. Dewi, 2019) adalah biaya-
biayayangtidakberhubunganlangsungdenganprodukperusahaantetapiberkaitand
engan aktifitas perusahaan sehari-hari.

Dalamkegiatanpenambanganterdapatkegiatanoperasiproduksibatubara
yang setiap tahunnya perusahaan akanmelakukan
perhitungantentangrencanaproduksibatubara,sehinggaperusahaantambangdapat
menargetkanberapa ton batubara setiap
bulannya.TidakkecualidiTambangBatubaradiCV. Tahiti Coal.

CV. Tahiti Coal adalah salah satu perusahaan yang bergerak
dalambidangpertambanganbatubara,kegiatanpenambangan di CV. Tahiti Coal
menggunakan metode tambang bawah tanah. Pada kegiatanpenambangan
terdapat kegiatan operasi produksi batubara, dimana
setiaptahunnyaperusahaanakanmelakukanperhitungantentangrencanaproduksib
atubara agar perusahaan tambang dapatmenargetkanberapatonbatubarasetiap
bulannya. Setelah dilakukannya.kegiatanproduksi maka akan dilakukan

perhitungan terhadap jumlah produksi dan jumlah biaya yang dikeluarkan oleh



perusahaan untuk menentukan apakah jumlah produksi yang didapat sesuai
dengan biaya yang dikeluarkan.Olehkarenaituakan dilakukananalisis biaya
operasionaldalamkegiatanoperasiproduksi penambangan.

Pada bulan Januari-Mei tahun 2023 rencanaproduksi batubara sekitar
1000 ton per bulan, sedangkan produksi batubara rendah yaitusekitar 230 ton
per bulan. Jika target produksi tidak tercapai maka akan menyebabkan
pembengkakan pada biaya.

Dari pengamatan penulis selama berada dilapangan terdapat
permasalahan
padawaktutunggualat(delay)sertaprosespemuatandanpengangkutanbatubara,
biaya perawatan alat dan perawatan stope atau lombong di THC-04 sangatlah
banyak sedangkan jumlah stope atau lombong yang aktif hanya sedikit.
Selanjutnyapermasalahanyangditemukanyaitubanyaknyapekerjayangbreakdow
n atau menunngu untuk dilakukannya waktu penggalian kembali, dengan
banyaknya jumlah pekerja tersebut akan berpengaruh terhadap biaya. Dengan
banyaknya hambatan yang terjadi akan menimbulkan dampak terhadap tingkat
produktivitas batubara, berdasarkan hal tersebut maka sangat perlu dilakukan
analisis biaya operasional terhadap kegiatan penambangan di THC-04 tersebut
agar dapat meminimalisir pengeluaran dengan kata lain perusahaan tidak
mengalami kerugian.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dalam penulisan skripsi ini akan

membahas dan meneliti tentang “Analisis Biaya OperasionalPenambangan



Batubara Tambang Bawah Tanah Menngunakan Metode Full Costing dan
Metode VariabelCosting di CV. Tahiti Coal Sawah, Sumatera Barat”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa
masalah, diantaranya :

1. Banyaknya jumlah pekerja yang tidak sesuai dengan jumlah lombong yang
masih beroperasi.

2. Perlunyaperhitunganyangtepatterhadapbiayaoperasionalpadasaatkegiatanpr

oduksi.

C. Batasan Masalah
Batasan masalah penelitian adalah :
1. Menghitung biaya operasional pada lubang bukaan THC-04 di CV. Tahiti
Coal pada bualan Januari sampai bulan Mei tahun 2023.
2. Menghitung berapa ton produksi batubara pada lubang bukaan THC-04 di
CV. Tahiti Coal pada bulan Januari sampai bulan Mei tahun 2023.
D. Rumusan Masalah
Hal-
halyangperludikajidanditelitisertamenjadirumusanmasalahadalahsebagai
berikut ini:
1. Berapa total biaya operasional pada kegiatan produksi batubara
menggunakan metode full costing dan variable costing pada bulan Januari
sampai bulan Mei tahun 2023 ?

2. Berapa keuntungan dari produksi batubara bulan Januari sampai bulan Mei



tahun 2023 ?
E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mendapatkan hasil biaya operasional di CV. Tahiti Coal pada bulan Januari-
Mei tahun 2023.

2. Mendapatkan hasil keuntungan di CV. Tahiti Coal dari kegiatan produksi
batubara pada bulan Januari-Mei tahun 2023.

F. Manfaat Penelitian

Manfaatyangdapatdiambildaripenelitianiniadalah:

1. BagiPenelitian
Penelitian inidapatmengetahui perbandingan antara jumlah produksi
dengan total biaya yang di keluarkan dalan kegiatan penambangan
tersebut.

2. Perusahaan
Diharapkan dapat menjadi informasi yang bermanfaat sebagai bahan
pertimbangan dalam menentukan biaya operasional pada kegiatan

produksi batubara.



